BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis kajian kenyamanan termal pada Aula SMK Kristen Immanuel
Pontianak, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Kondisi kenyamanan termal eksisting pada Aula SMK Kristen Immanuel masih
belum optimal. Temperatur udara rerata pada Aula SMK Kristen Immanuel
mencapai 32,5°. Temperatur paling tinggi terletak pada ruang MEP dan ruang
persiapan yang terselubungi partisi. Temperatur globe juga memperlihatkan
kenaikan pada ruang MEP yang:memiliki jendela kaca besar pada satu sisinya serta
pada area sekitar jendela. Rerata temperatur globe sendiri mencapai 31,6°C dan
kelembapan rerata mencapai 67%. Terlihat kenaikan angka pada tengah ruangan dan
juga ruang MEP yang tertutup. Grafik temperatur wet bulb juga memiliki pola yang
mirip dengan temperatur udara dan kelembapan. Nilai grafik tmperatur wet bulb naik
pada ruang MEP dan juga area tengah ruangan. Selain itu, kecepatan udara ruangan
adalah 0.2 m/s dengan nilai yang tinggi pada titik di samping jendela. Hasil data-
data tersebut kemudian menghasilkan nilai PMV 2,37 sementara standar ASHRAE
55 untuk PMV adalah +0,5. Di sisi lain, nilai PPD mencapai-90% sementara standar
PPD ASHRAE 55 maksimal 20%. .Akan tetapi, kondisi-ruangan memiliki potensial
karena memiliki celah di antara bidang atap dan dinding serta menggunakan turbin
ventilator yang memungkinkan sirkulasi udara yang baik. Sementara itu dalam
simulasi model eksisting, nilai PMV mencapai 2,18 dengan nilai PPD 84% dengan
detail sebagai berikut:
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Tabel 13 Hasil Data Lapangan dan Simulasi 3D

Parameter Simulasi 3D | Lapangan Margin Error
Temperatur Udara (°C) 32,02°C 32,50°C +0,48°C
Temperatur Globe (°C) 34,86°C 31,60°C +3,26°C
Temperatur Wet bulb (°C) 26,8°C 27,40°C +0,60°C
Kelembapan (RH%) 66,90% 67,00% +0,10%
Kecepatan Angin (m/s) 0,20 m/s 0,20 m/s +0m/s
Predicted Mean Value 2,18 2,37 +0,19
Predicted Percentage of | 84% 90% +6%
Dissatisfied

Clothing Index 0,5 clo 0,5clo +0 clo
Intensitas Aktivitas 1 met 1 met +0 met
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b. Spesifikasi plafon yang paling optimal untuk kenyamanan termal adalah PVC 8 mm
dengan nilai PMV 1,7 dan PPD 62%, diikuti oleh GRC 4 mm (PMV 1,75 dan PPD
65%), gypsum board 4 mm (PMV 1,86 dan PPD 70%) dan kemudian tripleks (PMV
1,88 dan PPD 71%). Kemudian, ketinggian plafon 5 m merupakan posisi hasil
simulasi yang paling optimal dengan nilai PMV 1,86 dan PPD 70%, diikuti dengan
hasil simulasi dengan ketinggian plafon 4 m dari lantai dengan nilai PMV 2,04 dan
PPD 79% kemudian terakhir, model ketinggian plafon 3 m dari lantai dengan nilai
PMV 2,13 dan nilai PPD 82%. Dari hasil simulasi, ditemukan bahwa plafon yang
paling optimal untuk kenyamanan termal adalah plafon PVC 8 mm dengan
ketinggian plafon 5 m dari lantai.

Berdasarkan hasil simulasiyditemukan bahwa parameter desain yang optimal
dari masing-masing spesifikasi dan-ketinggian-plafon dari lantai adalah kombinasi

plafon berbahan PVC 8 mm yang dipasang 5 m dari lantai dengan nilai sebagai

berikut:
Tabel 14 Tabel Perbandingan Hasil Simulasi Optimal

Parameter Model Model ~ Optimal | Perbedaan | Margin

Eksisting (PVC 8mm: Error

Ketinggian 5 m)

Temperatur Udara (°C) 32,02°C 30,81°C -1,21 °C +0,48°C
Temperatur Globe (°C) 34,86 °C 38,58°C -1,33°C +3,26°C
Temperatur Wet bulb (°C) | 26,80°C 25/50°C -1,30°C +0,60°C
Kelembapan (RH%) 66,90% 67,10% +0,20% +0,10%
Kecepatan Angin (m/s) 0,20 m/s 0,17 m/s -0,30 m/s | £0 m/s
Predicted Mean Value 2,18 1,70 -0,48 +0,19
Predicted Percentage of | 84% 62% -22% +6%
Dissatisfied
Clothing Index 0,5clo 0,5clo +0clo +0clo
Intensitas Aktivitas 1 met 1 met +0 met +0 met

Ditemukan dengan penggunaan parameter desain plafon PVC 8 mm pada ketinggian

5 m dari lantai dapat mengurangi temperatur udara sebanyak 1,21°C, temperatur globe
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5.2.

sebanyak 1,33 °C dan juga temperatur wet bulb sebanyak 1,30 °C. Sementara itu, nilai
kelembapan dan kecepatan angin tidak terlihat terlalu berbeda. Hasil tersebut kemudian
berdampak pada nilai PMV dan PPD. Terdapat pengurangan 0,48 nilai PMV dan 22% nilai
PPD. Walau belum mencapai kenyamanan ideal, ditemukan bahwa konfigurasi ini efektif

untuk meningkatkan kenyamanan termal.

Saran

Dari hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang dapat ditambahkan pada ruangan
eksisting agar kenyamanan termal ruang dalam Aula SMK Kristen Immanuel dapat
ditingkatkan, yakni:

a. Penambahan plafon dengan spesifikasi plafon PVC 8 mm yang seluas bidang atas
ruangan. Disarankan agar posisi plafon tidak terlalu rendah agar memungkinkan
sirkulasi udara yang lebih baik'berhubungan dengan fungsi aula yang menampung
banyak orang. Selain itu, perletakan plafon yang rendah menyebabkan pengguna
ruangan merasakan. panas dari konduksi: kalor pada plafon sehingga perlu
diperhatikan. Dengan adanya pemasangan plafon, maka terbentuklah rongga udara
pada bidang di bawah atap yang dapat menjadi insulator. panas yang datang dari
matahari. Celah di antara dinding dan bidang atap serta turbin ventilator juga dapat

membantu proses pertukaran.udara di ruang atap.

b. Menambahkan material dengan nilai konduktivitas termal rendah atau emisivitas
rendah seperti aluminium foil pada-plafon sehingga panas dari atap lebih susah

mencapai ruang aktivitas.

c. Melakukan modifikasi pada selubung bangunan baik dengan merubah bukaan agar
lebih efektif ataupun menambahkan peneduh untuk dinding bangunan. Selain itu,
pendinginan dengan kipas ataupun AC juga direkomendasikan jika ingin mencapai
standar PMV dan PPD yang ditetapkan oleh ASHRAE 55.
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